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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini, akan berisi kesimpulan dan saran dari penulis yang telah dilakukan. 

Kesimpulan merupakan hasil dari penelitian dalam menjawab tujuan penelitian 

yang telah di buat. Sedangkan saran akan berisi masukan untuk penelitian 

selanjutnya. 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dari penulis mengenai aspek sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya dan kesehatan hewan dalam meningkatkan populasi gajah 

dan penetapan kawasan konservasi gajah di way kambas terhadap kebijakan 

konservasi sumber daya alam dan kesehatan hewan bahwa:  

1. Di dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 terdapat unsur-unsur 

sumber daya alam hayati pada dasarnya saling bergantung jika salah satunya 

mengalami kerusakan atau kepunahan maka akibatnya dapat merusak 

ekosistem. Untuk menjaga keseimbangan tersebut maka cara yang 

diperlukan yaitu melakukan konservasi. Gajah sebagai bagian dari Sumber 

daya alam hayati yang membantu menjaga keseimbangan ekosistem 

memerlukan konservasi. Pemerintah membuat konservasi gajah di way 

kambas dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidup gajah yang 

sudah terancam punah. Tetapi sejak berdirinya konservasi gajah di way 

kambas ini populasi gajah tidak meningkat tiap tahunnya.  

Di konservasi way kambas sendiri pada tahun 2016 terdapat 313 ekor gajah, 

pada tahun 2010-2022 terdapat 63 gajah mati dan menyebabkan populasi 

terus menurun. Walaupun populasi gajah terus menurun, konservasi gajah 

di way kambas berusaha melakukan program breeding kepada gajah untuk 

meningkatkan populasi gajah dan sebagian berhasil. Dari 2013- 2023 telah 

lahir sebanyak 7 anak gajah. Dalam menjaga kesehatan gajah sebagaimana 

di atur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2009 tentang Peternakan 

dan Kesehatan hewan. Pemerintah membuat Rumah sakit khusus untuk 

gajah yang letaknya berada di Pusat Pelatihan Gajah di way kambas.  

Rumah sakit ini dibuat untuk merawat gajah-gajah jinak yang sakit maupun 

gajah liar yang terluka akibat konflik dengan warga sekita wilayah way 

kambas. Namun menurut Dedi Chandra sebagai dokter gajah di rumah sakit 

way kambas ini mengatakan bahwa masih kurangnya aliran listrik dan 
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kapasitas ruangan gajah yang belom bisa menampung gajah-gajah yang 

sakit. 

Menurunnya populasi gajah di Indonesia tidak hanya di sebabkan oleh 

faktor alam tetapi ada juga faktor non alam yaitu berkurangnya habitat gajah 

karena wilayahnya yang menyempit disebabkan oleh masyarakat yang 

membuat lahan perkebunan atau perindustrian yang membuat gajah 

kesulitan mencari tempat tinggal. Di way kambas sendiri sebenarnya sudah 

terbagi wilayah antara taman nasional way kambas sebagai konservasi gajah 

dengan wilayah penduduk sekitar, terbaginya wilayah ini dibatasi oleh 

sungai kuala penet, dalam menjaga wilayah tersebut pemerintah lampung 

timur mengeluarkan peraturan daerah lampung timur No 4 Tahun 2012 

pasal 64 ayat 4 (b) yang berisi “ Penegakan hukum tegas bagi para 

pelanggar pemanfaatan lahan di taman nasional way kambas “ . Walaupun 

pemerintah telah mengeluarkan peraturan tersebut, masih banyak warga 

yang membangun perkebunan atau perindustrian di wilayah habitat gajah.  

2. Saran 

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai aspek sumber daya alam hayati 

dan ekosistemnya dan kesehatan hewan dalam meningkatkan populasi gajah dan 

penetapan kawasan konservasi gajah di way kambas terhadap kebijakan konservasi 

sumber daya alam dan kesehatan hewan bahwa:  

1.  Pemerintah diharapkan dapat membuat peraturan yang lebih rinci  dalam 

mengatur tentang gajah liar maupun gajah yang berada di wilayah way 

kambas, karena sampai saat ini belom ditemukan peraturan yang secara 

khusus yang mengatur tentang gajah.  

2. Pemerintah diharapkan dapat lebih memperhatikan fasilitas Rumah Sakit 

Gajah yang ada di way kambas. Karena kurangnya aliran listrik dan fasilitas 

di rumah sakit gajah memungkinkan dapat menghambat peningkatan 

populasi gajah. Maka dari itu diharapkan pemerintah dapat membuat 

peraturan untuk pemeliharaan gajah yang dananya dapat menggunakan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagai bentuk kepedulian 

terhadap hewan gajah di wilayah way kambas.  
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